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Pendahuluan :
Seorang  dokter 5
menyembuhkan  sakit  gigi,

mengembalikan fungsi gigi dari segi estetika untdl
memenuhi rasa percaya diri dalam pergaulan sosial.
Seiring  dengan  tuntutan  masyarakat  ini
perkembangan bahan kedokteran gigi juga semakin
baik sehingga dapat memenuhi kriteria sewarna
dengan gigi asli, kuat, tidak mudah berubah warna
dan mudah dalam pemakaiannya.'

Komposit pertama kali diperkenalkan tahun
1962 oleh Bowen. Bahan resin komposit mengacu
pada kombinasi dari sekurang - kurangnya dua bahan
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Konstruksi tepat, kombinasi ini

1ka hanya digunakan satu komponen saja. Bahan
resin komposit adalah suatu bahan matriks resin
yang di dalamnya ditambahkan partikel anorganik
sedemikian rupa sehingga sifat-sifat matriksnya
ditingkatkan, dan agar dapat berikatan dengan baik.

Bahan tumpatan resin komposit ini paling
sering digunakan. Bahan resin komposit ini biasa
digunakan untuk menumpat gigi anterior,
memperbaiki gigi yang patah, melapisi permukaan
gigi yang rusak, atau menutup warna gigi yang

Alamat Korespondensi : Laboratorium Ilmu Konservasi Gigi FKG Universitas Hang Tuah Surabaya. JI. Arief Rachman
Hakim 150 Surabaya Telp 031-591910 email : aprilia_spkg@yahoo.co.id



Aprilia, Linda Rochyani, Erry Rahardiarto

berubah karena obat — obatan antibiotik tertentu
misalnya tetrasiklin. >

Setelah  melalui penelitian dan
pengembangan yang intensif, sekarang bahan ini
dapat dijadikan sebagai pengganti amalgam untuk
menambal gigi posterior karena kekuatannya sudah
setara, kesamaan warna dengan gigi asli, serta
perlekatan bahan pada permukaan gigi terjadi secara
micro mechanical interlocking, yaitu membuka pori-
pori yang terdapat pada permukaan enamel dengan
cara dietsa. Sehingga bahan ini memenuhi syarat
untuk kekuatan dan estetik yang baik.*

Beberapa evaluasi yang telah dilakukap
pada bahan tumpatan resin komposit me
bahwa didapatkan adanya kekurang D
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akan berikatan secara fisik déngar
dalam jangka waktu tertentu akan terakumulz
mengakibatkan  perubahan  warna.  Beberapa
penelitian membuktikan terjadi perubahan warna
akibat kopi, teh, anggur merah, jus anggur dan
minyak sayur. °

Bahan resin komposit mempunyai
sifat menyerap air secara perlahan-lahan
dalam jangka waktu tertentu, dengan
mekanisme penyerapan melalui difusi molekul
air. Ekspansi higroskopis cairan dapat terjadi 15
menit setelah polimerisasi sampai mencapai titik
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jenuh pada hari ke tujuh, dan selama empat hari
pertama menunjukan ekspansi higroskopis
terbesar ’.

Penelitian yang dilakukan di Department
of Restorative Dentistry and Endodontics, Ege
University, School of Dentistry, 35100 Izmir, Turkey
membuktikan adanya perubahan warna pada bahan
resin komposit setelah dilakukan perendaman pada
larutan teh selama 1, 3, 5 dan 7 hari. Yang dimaksud
adalah seseorang yang setiap kali minum
membutuhkan waktu sekitar 15 menit. Lama
perendaman 1 minggu (7 hari) setara dengan (7 x 24
X 60 menit) dibagi 15 menit per hari = 672 hari,
kira setara dengan 2 tahun pemakaian. Jika
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Menurut data dari Badan Pusat Statistik
Indonesia, pada tahun 2000 rata-rata tingkat
konsumsi kopi di Indonesia mencapai 15,8 gram per
kapita per minggu. Berdasarkan data tersebut Badan
Pusat Statistik Indonesia menyimpulkan bahwa
minuman kopi baik itu kopi bubuk maupun kopi
instan paling banyak dikonsumsi daripada minuman
lain seperti teh, coklat instan, dan syrup.'’

Davids '' menyatakan bahwa pada saat




proses roasting, biji kopi mengalami perubahan
warna dari kehijauan menjadi coklat kehitaman. Ini
disebabkan karena terjadi proses karamelisasi pada
biji kopi tersebut. Senyawa karamel (ammonia-
sulphite) yang terbentuk melalui proses karamelisasi
atau reduksi Maillard inilah yang memberikan
karakter warna coklat kehitaman pada minuman kopi
yang biasa kita konsumsi.

Berdasarkan perihal yang telah disebutkan di
atas, jika seseorang memiliki tumpatan resin
komposit khususnya jenis hybrid dan secara rutin
mengkonsumsi minuman kopi, maka tumpatan
tersebut akan secara langsung mengalam
kontak dengan zat warna dan zat asag
terdapat di dalam minuma;
penulis merasa perlu
untuk mengetahui pe
terhadap peruba
tumpatan resin kg
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Gambar 1. Cincin Plastik

Pembuatan lempeng komposit yang sesuai
dengan kriteria dilakukan dengan cara,
menggunakan cincin plastik dengan diameter 10 mm
dan tinggi | mm (Gambar 1), difiksasi dengan
malam merah pada dasar lempeng kaca 10 mm.
Setelah cincin plastik terfiksasi dengan baik resin
komposit  dikeluvarkan  dari  fwbe  dengan
menggunakan plastic filling, kemudian meletakkan

Pengaruh minuman kopi

dalam cincin plastik. Setelah itu cincin plastik
tersebut ditutup dengan celluloid strip, dan
kaca dengan ketebalan 10 mm diatasnya
dan diberikan beban menggunakan anak
timbangan seberat 1 kg selama 5 menit.
Kemudian resin komposit dalam cincin
plastik disinar dengan menggunakan light curing unit
pada kedua sisi, dengan jarak antar permukaan alat
dan bahan 0,5 cm, lama penyinaran pada setiap sisi
40 detik dengan ujung light cure membentuk
bidang tegak lurus dengan permukaan cincin.
Lempeng komposit dilepas dari cincin
10 menit setelah penyinaran (Gambar 2).
dllepas dari cincin plastik dibuat lubang
mm pada bagian atas lempengan
berikutnya  dilakukan
esan menggunakan Sof-
tidak rata. Pemolesan
bada satu sisi, dengan
g Sama agar masing —
kehalusan yang
an dalam wadah
asi zat warna
!ﬂj man, sampel
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Hakukan perendaman
kopi. Sebelum

an.dan diikatkan pada
pada lempeng komposit.
diikatkan pada kawat

peng komposit digantung vertikal pada
cndaman dengan ketinggian yang sama.
Perendaman sampel sampai semua bagian
lempeng komposit terendam dalam larutan kopi.
Sampel dibagi dalam 4 kelompok perlakuan yang
berbeda dilakukan sebagai berikut. Kelompok I:
lempeng komposit yang direndam dalam larutan kopi
selama 1 hari; kelompok II: lempeng komposit yang
direndam dalam larutan kopi selama 3 hari; dan
kelompok III: lempeng komposit yang direndam
dalam larutan kopi selama 5 hari. Kelompok IV:
lempeng komposit yang direndam dalam larutan kopi
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selama 7 hari.
Prosedur pengukuran yang sama
dilakukan sesudah direndam dalam larutan
kopi. Sebelum dilakukan pengukuran sampel
dibersihkan dengan air mineral. Pengukuran
dengan menggunakan sinar laser He-Ne, foto sel type
BPY-47 dan microvolt digital, dengan satuan
Volt. Dengan demikian dapat diketahui besarnya Gambar 2. Lempeng Komposit
intensitas cahaya yang dipantulkan oleh sampel."”
Dari penelitian yang telah dilakukan
tersebut diperoleh nilai rata - rata perubahan
warna resin komposit pada kelompok
perlakuan sebelum direndam kopi. Nilai rata
rata intensitas cahayanya (volt)
selisih yang kecil (Tabel 1).

Tabel 1.Nilai Rers
warna Sampel Se

Kelompok L \ ‘
Kelompok I | \ ’m‘ ;
Kelompok ‘w 5 1
Kelompol \ M‘ ‘-
o ™)

h i

Ha omog A d:
variasi o-masing = kelomp
perlakuan kesamaan ataugdata yal
homogen, ini__difinjukkan igmtal

se@ ' stelah

el

dilak ndaman

signifika enitas sam -

perlakuan al 0,81 an kopi ua sampel
signifikans ah > 0.05 y% oleh nilai intensitas
data setiap k erlakuangadaidl 0 : gy atng. . 165 posit  pada

kuan bahwa

J makin rendah

(Tabel 3).

Tabel 2. Nilaj n (Tabel 2) ini

Sampel Setels dari sampel
Kelompok a perlakuan yang

Kelompok I
Kelompok II

Kelompok III
Kelompok IV 5 31,67

35,56

Tabel 3. Test of Homogenity of Variances

Levene ;
Statistic el e S,
Sebelum 316 3 16 814

Gambar 5. Alat Pngukur Perubahan Warna
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Selanjutnya untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang bermakna
antara masing-masing kelompok perlakuan,
maka dilakukan uji Tukey HSD dengan taraf
kemaknaan p=0,05 (Tabel 5).

Dari kedua hasil uji tersebut, tampak
adanya perbedaan yang bermakna pada
Gambar 6. Berkas Cahaya Laser Pada Sampel MasSing-masing e ketmpiol e prenlinE T
(panah biru) P‘erb(’:daan yang 'be.rrpakna. tersebut
ditunjukkan dengan signifikansi p < 0.05.

Pembahasan

adagepenelitian  ini  telah ditentukan
resin komposit tipe hibrid

Tabel 4. Uji One 7 ; : dilakukan selama 1, 3, 5,
warna antara i - [ afi Waktu ini mengacu pada
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Gambar 7. Sampel Setela
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yang b Asing-madsing 619 ; q Untuk tingkatan
sampel annya yang @itunju erubdlian warna pada Am percobaan
dalam Tabe ; Tabel 4 tEI’ put  d i, dilakan pengukugan ahaya yang
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Keterangan : hari ke 7, dan selama 4 hari pertama menunjukan

ol . i i 1 . . . .

& Kelompok1l - sampel yang drendam dalam Kopi seluma 3 hari  CksPanSi higroskopis terbesar dan akan mengalami

+# Kelompok III : sampel yang direndam dalam Kopi selama 5 hari perubahan warna yang dimulai pada hari

'? Kelompok IV : sampel yang direndam dalam Kopi selama 7 hari pertama perendaman dan berlangsung sampai

.;.2 ﬁ,‘;‘?‘;ﬁaﬂ{f [ hari ke-7 perendaman Kopi merupakan minuman

8 : taraf kemaknaan (signifikansi) yvang memiliki pH dengan skor 4,70. Dengan kata
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lain bersifat asam ' . Salah satu unsur kimia yang
terdapat dalam kopi adalah asam klorogenat yang
merupakan suatu senyawa fenol propanoit. Asam
ini merupakan senyawa yang kadarnya cukup
besar yaitu 4% sampai 0,8%. "° Bahan resin jika
berkontak dengan larutan feno! akan menunjukkan
peningkatan berat dan pengaruh kimiawi yang
sifatnya merusak permukaan resin. Karena senyawa
tersebut akan masuk ke dalam permukaan resin dan
mengakibatkan permukaan mengembang dan
menjadi lunak. '® Perubahan warna yang terjadi
pada resin komposit setelah direndam larutan kopi
disebabkan larutan asam dari minuman kopi
bereaksi dengan resin komposit. Ad
kelebihan ion H™ dari larutap
kopi akan menyebabkan j
resin komposit tidaks
asam menyebabkan iE:
sehingga beberapa m
diri, lalu disertai - pisi TE
komposit yang itium;“bariurn
atau stronsium. ? sebut merup
logam anorg

bereaksi dg penglepasa

bahan peng ebabkan ruang-rian
kosong di an me tambahixban
sehingga eLj a proses
cairan dr 1 resi

ke dale res
komposit ses  difusi  diikkdti o

lain dari cair
seperti at warna
pada daerah
da ruang-rua

tersekg

terd

mikroporosita
antara matrik

inilah yang a eayebak
dari resin yaitu tefj : W
Pemolesa -

dilakukan denga
menimbulkan te ya
resin tersebut sebesar 0,
menyebabkan permukaai
kasar, sehingga zat warna
minuman kopi akan mudah mene
yang kasar tersebut sehingga terjadi akumuld
partikel zat warna yang akan masuk ke bagian
dalam resin melalui porositas tersebut. Crispin. >
menyebutkan bahwa semakin banyak porositas pada

permukaan suatu resin maka semakin besar pula’

daya absorbsi cairannya, kemampuan absorbsi ini
akan mempengaruhi banyaknya partikel -
partikel lain seperti zat warna makanan atau
minuman yang terserap ke dalam resin.
Menurut Annusavice,?' perubahan
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warna yang terjadi pada resin komposit dapat

bervariasi, hal ini disebabkan oleh karena
beberapa faktor, antara lain : ukuran sampel,
mikroporositas sampel, dan lama kontak

antar bahan. Semakin luas ukuran sampel maka
kemungkinan kontak dengan bahan lain semakin
besar sehingga perubahan fisik pada bahan dapat
terjadi. Mikroporositas menentukan terjadinya
penempelan partikel warna daerah yang porus.
Semakin banyak porositas maka akumulasi dari
zat warna yang terabsorbsi melalui proses difusi
juga akan semakin banyak. Lama kontak
antara resin komposit dan larutan perendam
engandung zat warna berbanding lurus
erubahan warnanya.

Ik kukan uji anova satu arah dan
an perbedaan hasil yang
g-masing kelompok
didapatkan data
resin komposit
semakin rendah
hn - yang berarti
bih kecil, jika
endapatkan
i perubahan
cairan yang
pula oleh
. Menurut
er dengan
nilah  yang

elas.

S A

@Sorbsi semak
Nya warna
okar. | fan fisik 3
walpa yang tera
yebak perubahan warnasemakin

itian ya‘akukan dapat
‘S@F M hibrid dalam

ebabkan perubahan

- ang - terjadi  berbanding
isdcras a perendaman. Perubahan

a p pel lempeng komposit hibrid
ama perendaman selama 7 hari
emakin jelas terlihat dibandingkan sampel
lempeng komposit hibrid yang direndam
selama 5, 3, dan 1 hari

Saran

1. Perlu diperhatikan frekwensi konsumsi
minuman kopi pada seseorang yang
memiliki tumpatan resin komposit hibrid,
karena terbukti dapat menyebabkan perubahan



warna.

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh jenis minuman kopi terhadap
perubahan warna pada resin komposit jenis
lain.

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh jenis minuman yang lain terhadap
perubahan warna pada resin komposit.
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